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INTISARI

PT Perusahaan Listrik Negera (Persero) Unit Induk Transmisi Jawa Bagian
Tengah (UIT JBT) — Unit Pelaksana Transmisi (UPT) Salatiga adalah sebuah
Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang bergerak di bidang pengelola transmisi
terutama yang berhubungan dengan maintenance atau perawatan bagi komponen
atau aset-aset penunjang kelistrikan di wilayah Jawa Bagian Tengah, khususnya
wilayah Salatiga dan sekitarnya. Selama melaksanakan tugasnya sebagai
pengelola aset transmisi, PT PLN (Persero) UPT Salatiga memiliki beberapa
bangunan gudang yang digunakan sebagai sarana penyimpanan bagi barang,
material, atau komponen kelistrikan lain yang berasal dari jaringan transmisi atau
Gardu Induk. Salah satu bangunan gudang tersebut adalah Gudang Palur, yang
terletak di Jalan Nusa Indah, RT 01, RW 05, Ngringo, Jaten, Kabupaten
Karanganyar, Jawa Tengah. Gudang ini adalah salah satu gudang terbesar di area
UPT Salatiga, sehingga sebagian besar material akan dikirim ke gudang ini.
Semakin lama, intensitas material yang masuk melebihi intensitas material keluar,
sehingga kapasitas gudang semakin berkurang. Berkurangnya kapasitas
menyebabkan adanya penumpukan material, sehingga beberapa material harus
ditempatkan secara acak dan bahkan terpaksa ditempatkan di area rumput
terbuka. Kedua hal tersebut, bila dibiarkan secara terus-menerus akan
mengakibatkan kondisi gudang menjadi tidak rapi dan material yang tersimpan di
luar dapat mengalami kerusakan.

Untuk menghindari hal tersebut, Gudang Palur membutuhkan sebuah rancangan
perbaikan layout dan beberapa saran perbaikan yang dapat meminimalisir
penumpukan material dan dapat memaksimalkan area penyimpanan yang ada.
Rancangan perbaikan layout nantinya akan dilakukan dengan menggunakan
metode class-based storage, atau metode perbaikan layout dengan
memperhatikan jenis atau pengelompokan materialnya.

Hasil dari perhitungan perbaikan layout menunjukkan nilai utilitas gudang yang
tinggi vyaitu sebesar 121,7 9%, sehingga dilakukan perhitungan kembali
menggunakan metode yang dipilih. Perhitungan yang dilakukan menghasilkan
beberapa solusi dari permasalahan yang ada, diantaranya adalah pemilihan
alternatif layout perbaikan yaitu layout yang penempatan dilakukan di satu ruang
penyimpanan dan ruang penyimpanan tersebut dapat digunakan untuk beberapa
jenis material. Terdapat perbedaan jarak antara alternatif layout terpilih, yaitu
material L, dari 3,5 meter menjadi 1,2 meter; lalu material | dari 5,2 meter menjadi
1,50 meter; material P dari 2,5 meter menjadi 1,5 meter; material B dari 17,4 meter
menjadi 4 meter; material T dari 12 meter menjadi 6,5 meter; dan material K dari
43,5 meter menjadi 38,5 meter. Lalu, saran yang diberikan untuk merapikan
material adalah pemberian garis pembatas, pewarnaan jalur manusia dan material
handling, serta melindungi material dengan menggunakan terpal. Sementara
saran yang diberikan untuk menurunkan nilai utilitas gudang yang tinggi adalah
dengan menambah area cor baru yang dapat digunakan sebagai area
penyimpanan dan setelah ditambah area cor, nilai utilitas gudang dapat turun
menjadi 90,6 %. Setelah penambahan tersebut pula, terdapat perbedaan luas area
penyimpanan dari yang sebelumnya memiliki luas sebesar 5.832,81 m?,
bertambah menjadi 6.107,65 m?.

Kata Kunci: Penumpukan, Kapasitas Penyimpanan, Class-based Storage
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Secara umum, gudang adalah ruangan yang berfungsi sebagai tempat
penyimpanan barang terpakai atau barang yang tidak terpakai. Gudang dalam
dunia industri, memiliki dua fungsi utama yaitu sebagai storage atau tempat
penyimpanan barang jadi yang siap dikirimkan ke konsumen dan sebagai
warehouse atau tempat penyimpanan material atau komponen yang akan
dikirimkan ke bagian produksi. Selain itu, di dalam gudang juga sering terjadi
proses perpindahan material atau barang dari satu departemen ke departemen
lain sehingga sangat banyak mobilitas yang mengakibatkan terjadi antara manusia
dengan barang di dalam gudang tersebut. Interaksi tersebut nantinya akan
berpengaruh terhadap pentingnya kegunaan gudang dalam mendukung
kelancaran proses produksi di dalam perusahaan tersebut.

Gudang memiliki peran sangat penting dalam membantu kelancaran aktivitas
sebuah perusahaan. Penggunaan gudang tentunya diperlukan di segala jenis
usaha terutama jenis usaha yang berkaitan dengan interaksi barang-manusia.
Sebagai contoh pada bidang usaha pengiriman paket, gudang diperlukan untuk
menyimpan barang-barang yang akan dikirim ke kota tujuan. Saat telah sampai di
kota tujuan pun, barang biasanya akan disimpan kembali di dalam gudang

sebelum dikirimkan ke alamat tujuan.

Berdasarkan penggunaannya, fungsi dari gudang tersebut sering tidak
dimanfaatkan dengan baik karena kurangnya informasi tentang pengelolaan
gudang yang baik. Hal lain yang dapat mengakibatkan tidak berfungsinya gudang
dengan baik adalah belum menerapkan metode perancangan tata letak gudang
yang ada. Hal tersebut dapat menimbulkan beberapa masalah di dalam gudang
seperti penempatan barang jadi atau material yang tidak teratur sehingga area
penyimpanan tidak tertata dengan baik. Masalah lain yang biasa terjadi adalah
penggunaan area gudang yang tidak sesuai dengan prosedur yang ada.
Contohnya seperti penggunaan area dalam gudang sebagai area bongkar muat
barang dari truk atau kedalam truk. Hal tersebut akan sangat berpengaruh
terhadap mobilitas (perpindahan atau alur) dan kapasitas simpan. Masalah lain

yang dapat ditimbulkan adalah alur perpindahan manusia atau material handling



